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Abstract

The end of the Covid-19 pandemic requires MSMEs to sell their products through digital
media. MSMEs which are still weak financially and literately cannot face competition in the
digital market. Moreover, currently in the digital market there are many traders or large
companies who also carry out retail sales directly to consumer users. So MSMEs have to face
unfair competition. The aim of this research is to analyze the impact of using digital marketing,
easy access to financial institutions (financial literacy) and financial literacy on improving
MSME business performance. This research is quantitative research by analyzing causality.
The number of respondents in this research was 100 MSMEs. Taken from MSMEs spread
across Kendal Regency using the purposive sampling method. The data analysis method uses
linear regression analysis with the help of the SmartPLS application. The research results
show that digital marketing influences MSME business performance. Digital Marketing
influences Self Efficacy. Financial inclusion influences MSME business performance.
Financial inclusion affects self-efficacy. Financial literacy influences MSME business
performance. Financial Literacy influences Self-efficacy. Self-efficacy influences MSME
business performance. Self-efficacy cannot mediate digital marketing, financial literacy and
financial inclusion on business performance in MSMEs. Financial literacy has no effect on
MSME business performance. Ease of access to finance influences MSME business
performance. Self-efficacy has no effect on MSME business performance,

Keywords : Business Performance, Digital Marketing, Financial Inclusion, Financial
Literacy.

1. PENDAHULUAN

Saat ini masyarakat global mulai menggemari belanja online. Hal ini disebabkan karena
kemudahan akses dalam berbelanja online serta didukung dengan biaya yang terjangkau.
Sehingga hal ini membuat belanja online menjadi semakin digemari. Berdasarkan data dari
Statistic Market Insight menyebutkan bahwa ditahun 2022 jumlah masyarakat yang
menggunakan e-commerse yaitu 178,94 juta jiwa. Data ini meningkat pada tahun 2023 yaitu
196,47 juta jiwa. Semakin bertambahnya jumlah orang yang menggunakan e-commerse
semakin besar peluang bagi masyarakat untuk menjual produknya melalui e-commerse
(Mustajab, 2023). Survei badan pusat statistik dalam e-commerse statistic ditemukan jumlah
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pelaku usaha di Indonesia pada 15 september 2022 yang menggunakan e-commerse mencapai
34,10% (Annur, 2022). Data ini naik pada 22 september 2023 menjadi 37,79% atau 2,99 juta
(Finaka, 2023). Pasar online membawa impek positif seperti misalnya dapat menjangkau pasar
lebih luas, meningkatnya penghasilan masyarakat dan kemungkinan risiko biaya-biaya dapat
diminimalisir (Dewi, 2022). Sedangkan Hasil observasi dilapangan ditemukan dampak
negatifnya yaitu persaingan usaha online yang tidak sehat seperti perang harga dan monopoli
oleh perusahaan besar. Hal ini menjadi polemik yang tidak dapat dihindarkan bagi usaha kecil
yang baru memulai bisnis online. Oleh karena itu dibutuhkan strategi baru untuk menghadapi
persaingan dipasar digital sehingga performa business UMKM.

Untuk dapat bersaing di era digital perlu menciptakan strategi baru supaya tetap bisa
bertahan dan berkembang. Bagi usaha baru seperti UMKM ada setidaknya tiga factor yang
dapat mendorong kinerja bisnisnya yaitu penerapan digital marketing, literasi keuangan dan
inklusi keuangan. Penerapan digital marketing dalam bisnis usaha kecil memungkinkan akses
kepada pelanggan yang lebih banyak. Sedangkan untuk dapat mengelola sumber daya
keuangan dan mengakses layanan jasa keuangan diperlukan literasi keuangan dan inklusi
keuangan. Namun demikian diperlukan self efficacy atau keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka sendiri yang memediasi ketiga variabel tersebut dalam meningkatkan
kinerja bisnis. Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian yang menjelaskan secara parsial
pengaruh dari variabel digital marketing, literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap
performa bisnis. Namun sejauh ini masih sangat jarang yang membahas atau meneliti tentang
pengaruh secara bersama-sama dari ketiga variabel.

Rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian kali ini adalah
bagaimana UMKM memahami strategi dalam menghadapi persaingan dipasar online
(marketplace) untuk meningkatkan performa bisnisnya (business performance). Dari hasil yang
didapat dari penelitian ini penulis mengharapkan bisa menjadi rekomendasi bagi UMKM,
pemerintah dan pihak-pihak yang terkait agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dari
program-program yang akan direalisasikan.

Penelitian berfokus tentang bagaimana meningkatkan performa perusahaan dengan adanya
tantangan baru yaitu persaingan bisnis online menggunakan optimalisasi digital marketing dan
peningkatan literasi keuangan (financial Literacy) serta financial inclution yang dimediasi
dengan keyakinan individu (self efficacy). Karena dengan optimalisasi digital marketing,
pengetahuan keuangan dan kemudahan akses modal akan meningkatkan kepercayaan atau
keyakinan diri (self efficacy) dalam mengelola usaha sehingga dapat meningkatkan performa
bisnis. Pra-survei penelitian ditemukan terdapat pengaruh digital marketing terhadap kinerja
perusahaan (Marjukah, 2022; Pradiani, 2017; Syukri & Sunrawali, 2022). Penelitian
menjelaskan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan jumlah penjualan sehingga performa
bisnis menjadi lebih meningkat (Aribawa, 2016; Kasendah, Baby Stephani, 2019; Septiani &
Wuryani, 2020). Selain itu kemudahan akses terhadap lembaga keuangan (financial inclusion)
juga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Fadilah et al., 2022; Permata Sari et al., 2022;
Putri et al., 2022). Selain dari faktor pemasaran, faktor keuangan juga menjadi fokus yang
penting dalam perkembangan bisnis. Karena meskipun penjualan meningkat namun jika
perusahaan tidak dapat mengelola keuangan dengan baik tentu profit tidak dapat dikelola secara
maksimal. Penelitian sebelumnya terkait dengan variabel self efficacy terhadap keberhasilan
usaha ditemukan bahwa self efficacy berpengaruh siginifikan terhadap kinerja usaha (Agustina,
Titien, Nurhikmah, 2022; Msimango Galawe & Mazonde, 2024). self efficacy yang tinggi
pengusaha cenderung dapat lebih aktif dalam mencari dan memanfaatkan strategi baru.
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Keterbaruan dalam penelitian ini adalah penambahan variabel financial inclution dimana
variabel ini masih sedikit yang meneliti dan mengaitkannya dengan self efficacy terhadap
business performance. Financial inclution dianggap penting oleh peneliti karena peneliti
menduga bahwa dengan adanya dukungan kemudahan UMKM dalam mendapatkan modal
usaha menjadikan mereka dapat meningkatkan kapasitas usaha seperti peningkatan jumlah
produksi, pembukaan cabang baru serta bertambahnya penyerapan tenaga kerja. Self efficacy
dianggap penting oleh peneliti karena peneliti menduga dengan adanya keyakinan dalam diri
para pelaku UMKM akan dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka sehingga akan
berdampak pada performa bisnis. Peran mediasi self efficacy juga masih jarang diteliti untuk
konteks usaha kecil seperti UMKM. Selain itu penelitian sebelumnya lebih banyak diteliti
dinegara maju sedangkan dinamika bisnis antara yang ada di negara maju dan yang ada di
negara berkembang memiliki perbedaan dalam hal pendidikan, sarana prasarana dan akses
teknologinya.

Tujuan dalam peneltian ini untuk menguji pengaruh digital marketing, financial literacy,
financial inclusion, self efficacy dengan mempertimbangkan persepsi dari UMKM yang telah
melakukan penawaran produk secara online, sehingga harapannya hasil atau output yang
diharapkan dari penelitian ini dapat adalah mampu berkontribusi dalam memberikan gambaran
dan rekomendasi bagi UMKM untuk meningkatkan business performance.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menjelaskan adanya hubungan sebab akibat antara satu
variabel dengan variabel lain melalui pendekatan kuantitatif (Dodiet Aditya Setyawan I, 2021).
Pada penelitian ini, hubungan variabel tersebut akan dijelaskan melalui hubungan pengaruh
antara Digital Marketing, Financial Literacy, dan Financial Inclusion terhadap Business
Performance dengan adanya mediasi dari Self Efficacy.

Populasi merupakan kenyataan yang diperoleh dari individu yang menjadi objek penelitian
yang telah digeneralisasikan (Ferdinand, 2013). Populasi pada penelitian ini yaitu semua pelaku
UMKM di Kabupaten Kendal yang berjumlah 31.000 (Diskominfo/HR, 2021b, 2021a;
Pratidnia, 2021). Dari populasi yang ada diambil sampel sebagai perwakilan dengan Teknik
purposive sampling, kriterianya sebagai berikut:

UMKM vyang berada di Kabupaten Kendal

UMKM yang telah beroperasi lebih dari 1 tahun

UMKM vyang telah melakukan pembukuan keuangan
UMKM vyang telah menggunakan pemasaran digital

UMKM merupakan pengguna produk layanan jasa keuangan

orwdPE

Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan berkisar 5-10 kali dari jumlah indicator
(Roscoe, 1975; Sugiyono, 2019). Jumlah indikator sebanyak 21 indikator dari 5 variabel yang
diujikan, sehingga minimal sampel penelitian sebanyak 21 x 5 yaitu 105 responden. Jumlah
tersebut sesuai dengan pendapat Roscoe bahwa jumlah sampel penelitian yang baik minimal 30
sampel dan maksimal 500 sampel (Roscoe, 1975; Sekaran U, 2011).

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil tanpa perantara pihak ketiga atau
langsung peneliti yang mengambiknya (Schindler, 2019). Kuesiner disebarkan langsung kepada
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responden untuk kemudian diisi melalui lembar google form. Hasil sebaran kuesioner
kemudian diklasifikasikan dalam skala Likert. Skala Likert dalam penelitian ini, yaitu: 1) untuk
Sangat Setuju (SS) mendapatkan 5 poin; 2) untuk Setuju (S) mendapatkan 4 poin; 3) Kurang
Setuju mendapatkan poin 3 (KS); 4) untuk Tidak Setuju (TS) mendapatkan 2 poin; dan untuk
Sangat Tidak Setuju (STS) mendapatkan 1 poin.

Dalam penelitian ini proses uji data dilakukan dengan menggunakan SmartPLS.
Penelitian dengan model eksplorasi paling cocok menggunakan alat uji PLS. PLS merupakan
metode analisis data yang bisa digunakan untuk menguji variabel respon yang banyak serta
variabel eksplanatori dalam satu waktu yang uji secara statistik multivariat (Garson, 2016). Ada
tiga tahapan pengujian pada penelitian, yaitu uji Outer Model, uji Inner Model dan uji
Hipotesis.

Outer model digunakan untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian. Pengujian
ini memakai convergent validity test , discriminant validity test, dan composite reliability test.
Uji convergent validity harus memiliki nilai loading factor > 0,70 sehingga terdapat indikasi
adanya hubungan indikator dengan variabel laten (Garson, 2016). Untuk discriminant validity
test harus mempunyai nilai Average Variance Extracted (AVE) pada tiap-tiap konstruk lebih
besar dari atau sama dengan > 0,50 sehingga variabel dalam sebuah penelitian memiliki nilai
diskriminan yang baik atau memadai (Garson, 2016). Sedangkan composite reliability test bisa
dicek pada angka Composite reliability dan angka pada Cronbach’s Alpha. Suatu Kriteria dapat
dikatakan reliabel apabila Composite reliability skornya diatas 0,70 sedangkan pada
Cronbach’s Alpha skornya harus lebih dari 0,60 (Garson, 2016).

Inner model digunakan untuk menguji kelayakan model struktural dengan Uji R Square
(R2). Uji R2 yaitu uji koefisien determinasi untuk mengukur besarnya konstruk endogen bisa
dijelaskan oleh konstruk eksogen. Kriteria yang digunakan yaitu dengan melihat nilai R? jika
nilai R? 0,67 dianggap kuat, nilai R2 0,33 dianggap moderat, dan nilai R2 0,19 dianggap lemah
(Chin, 1998). Pada pengujian hipotesis harus dilakukan menggunakan statistik multivariat
dengan aplikasi Smart PLS menggunakan pendekatan Estimation of Path Coefficients (B) dan T
Statistics. Kriteria yang digunakan yaitu jika nilai sig < 0,05 dan nilai t statistik > t tabel, maka
hipotesis dapat diterima. Namun, jika nilai sig > 0,05 dan nilai t statistik < t tabel, maka
hipotesis dapat ditolak (Garson, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

1. Uji Outer Model
a. Uji Validitas
Uji validitas dinilai dari hasil convergent validity test dan discriminant validity
test. convergent validity test dilihat dari angka loading factor dengan kriteria > 0,7
(Garson, 2016). Sedangkan uji discriminant validity ditunjukkan pada nilai AVE
pada setiap konstruk > 0,5 (Garson, 2016).
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Table 1. Hasil Uji Validitas

Variable Indicator Loading Factor AVE
Digital Marketing DM1 0,812
DM2 0,893
DM3 0:786 0.748
DM4 0,746
Financial Literacy FL1 0,879
FL2 0,946
FL3 0,946 0,658
FL4 0,906
FL5 0,833
Financial Inclusion FI1 0,778
FI2 0,890
FI3 0,936 0,755
F14 0,891
FI5 0,842
Self Efficacy SE1 0,940
SE2 0,925
SE3 0,928 0,796
SE4 0,887
Business Performance BP1 0,900
BP2 0,820
BP3 0,866 0,847
BP4 0,865

Table 1 diatas menunjukkan bahwa nilai convergent validity pada loading factor
menunjukkan angka lebih besar dari 0,7 dan skor discriminant validity pada nilai AVE lebih
besar dari 0,5 untuk masing masing variabel sehingga kriteria pada uji validitasnya memenuhi
syarat.

b. Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini Uji reliabilitas dilihat pada skor angka Composite
Reliability (pc) harus lebih besar dari 0,7 dengan skor pada Cronbach’s alpha lebih
tinggi dari 0,6 (Garson, 2016).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variable Composite Reliability (pc) Cronbach’s Alfa
Digital Marketing 0,922 0,892
Financial Literacy 0,884 0,826
Financial Inclusion 0,939 0,918

Self Efficacy 0,940 0,914
Business Performance 0,957 0,940
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Dari hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa skor reliabilitas komposit pada
variabel-variabelnya adalah lebih dari 0,7 dan skor cronbach’s alpha dari variabel-variabelnya
lebih besar dari 0,6. Sehingga uji reliabilitas telah memenuhi kriteria.

2. Uji Inner Model

pada saat menguji kelayakan model structural biasanya menggunakan uji Inner
model yang dilakukan dengan melakukan tiga macam uji, yaitu:

a. Uji R Square (R

Tabel 3. Hasil Uji R Square

Variable R Square
Business Performance 0,497
Self Efficacy 0,581

Pada Table diatas ditampilkan bahwa nilai R? pada variabel business
performance sebesar 0,497. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel Digital
Marketing, Self efficacy dan Financial Inclusion berpengaruh terhadap business
performance mencapai 49,7% dan yang 50,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan self efficacy nilai R square nya
mencapai 0,581. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel digital marketing,
financial literacy dan financial inclusion mempengaruhi variabel self efficacy
sebesar 58,1% dan 41,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

b. Uji Q Square (Q2)

Uji Q Square atau bisa dikenal dengan predictive relevance merupakan
pengujian yang digunakan untuk mengukur seberapa baik kapabilitas prediksi dalam
penelitian (Garson, 2016). Uji Q square dihitung berdasarkan rumus berikut:

Q2=1-(1-RI2)(1-R22)
Q2=1-(1-0497)(1-0,581)
Q2=1-(1-0,497) (1 - 0,581)
Q2=1-(0,503) (0.419)
Q2=1-(0,210)

Q2=10,789

Hasil uji Q2 adalah 0,789 sehingga penelitian ini tergolong kuat.
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3. Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis ini dilakukan secara statistic multivariat melalui smartPLS dengan
menggunakan pendekatan estimation of path coefficients () dan t statistics. Kriteria dalam uji
hipotesis ini adalah apabila signifikansi < 0,05 dan skor t statistics > t tabel, maka dapat
dinyatakan bahwa hipotesisnya bisa diterima (Garson, 2016). Berikut adalah hasil ujinya:

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Menggunakan Path Coefficients

Hypothesis Original t-statistics P-value
Sample
Digital Marketing - > Business 0,312 2,485 0,013
Performance
Digital Marketing - > Self Efficacy 0,338 3,135 0,002
Financial Inclusion - > Business 0,458 3,878 0,000
Performance
Financial Inclusion - > Self Efficacy 0,581 5,686 0,000
Financial Literacy - > -0,022 0,760 0,448
Financial Literacy - > Self Efficacy -0.108 0,800 0,424
Self Efficacy - > Business Performance 0,206 1,829 0,068

Tabel 5. Hasil Uji Mediasi Menggunakan Path Coefficient
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Hypotesis Original t-statistics P-value
Sample

Digital Marketing - > Self Eficacy -> 0,070 1,453 0,147
Business Performance

Financial Inclusion - > Self Efficacy -> 0,120 1.816 0,070
Business Performance

Financial Literacy - > Self Efficacy - > -0,022 0,666 0,506
Business performance

Hasil uji hipotesis 1 yang menghubungkan antara digital marketing terhadap business
performance memiliki nilai original sampel sebesar 0,312 yang artinya hubungan tersebut
memiliki dampak positif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t-statistik sebesar 2,485 lebih
besar dari nilai standar yang ditetapkan (1,960). Nilai P-value juga menunjukkan angka 0,013
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara digital marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap business performance. Jadi hipotesis 1 diterima.

Dari uji hipotesis 2 yang menghubungkan antara digital marketing terhadap self efficacy
menunjukkan nilai original sampel sebesar 0,338 yang artinya hubungan tersebut memiliki
dampak positif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t-statistik sebesar 3,135 lebih tinggi dari
nilai standar yang ditetapkan (1,960). Kemudian nilai P-value menunjukkan angka 0,002 lebih
kecil dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara digital marketing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap self efficacy. Jadi hipotesis 2 diterima.

Dari hasil uji hipotesis 3 yang menghubungkan antara financial inclusion terhadap business
performance menunjukkan nilai original sample 0,458 yang artinya hubungan tersebut
memiliki dampak positif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t-statistics sebesar 3,878 lebih
besar dari standar yang ditetapkan (1,960). Kemudian P value menunjukkan angka 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara financial inclusion
berpengaruh positif dan signifikan terhadap business performance. Jadi hipotesis 3 diterima.

Dari hasil uji hipotesis 4 yang menghubungkan antara financial inclusion terhadap self
efficacy menunjukkan nilai original sampel 0,206 yang artinya hubungan tersebut memiliki
dampak positif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t statistics sebesar 5,686 lebih besar dari
standar yang telah ditetapkan (1,960). Nilai P-value menunjukkan angka 0,000 lebih kecil dari
0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel financial inclusion berpengaruh terhadap self
efficacy. Jadi hipotesis 4 diterima.

Dari hasil uji hipotesis 5 yang menghubungkan antara financial literacy terhadap business
performance menunjukkan nilai original sampel -0,022 yang artinya hubungan tersebut
memiliki dampak negatif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t statistics sebesar 0,760 lebih
kecil dari standar yang telah ditetapkan (1,960). Nilai P-value menunjukkan angka 0,448 lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel financial literacy tidak berpengaruh
terhadap business performance. Jadi hipotesis 5 ditolak.

Dari hasil uji hipotesis 6 yang menghubungkan antara financial literacy terhadap self
efficacy menunjukkan nilai original sampel -0,108 yang artinya hubungan tersebut memiliki
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dampak negatif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t statistics sebesar 0,800 lebih kecil dari
standar yang telah ditetapkan (1,960). Nilai P-value menunjukkan angka 0,424 lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel financial literacy tidak berpengaruh terhadap
self efficacy. Jadi hipotesis 6 ditolak.

Dari hasil uji hipotesis 7 yang menghubungkan antara self efficacy terhadap business
performance menunjukkan nilai original sampel 0,206 yang artinya hubungan tersebut
memiliki dampak negatif. Dalam penelitian ini ditemukan nilai t statistics sebesar 1,829 lebih
kecil dari standar yang telah ditetapkan (1,960). Nilai P-value menunjukkan angka 0,068 lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel self efficacy tidak berpengaruh
terhadap business performance. Jadi hipotesis 6 ditolak.

Hasil uji hipotesis 8 (Mediasi) yang menghubungkan antara digital marketing terhadap
business performance melalui self efficacy menunjukkan bahwa nilai original sampel sebesar
0,070 yang artinya hubungan tersebut memiliki dampak positif. Sedangkan untuk nilai T-
statistic sebesar 1,483 lebih kecil dari 1,960 dan nilai P-value sebesar 0,147 lebih besar dari
0,05. Artinya digital marketing tidak memiliki pengaruh terhadap digital marketing melalui self
efficacy. Sehingga hipotesis 8 ditolak.

Hasil uji hipotesis 9 (mediasi) yang menghubungkan antara financial inclusion terhadap
business performance melalui self efficacy menunjukkan nilai original sample sebesar 0,120
yang artinya hubungan tersebut memiliki dampak positif. Sedangkan nilai T-statistic sebesar
1,816 lebih kecil dari 1,960 dan nilai P-value sebedar 0,070 lebih besar dari 0,05. Artinya
financial inclusion tidak memiliki pengaruh terhadap business performance melalui self
efficacy. Sehingga hipotesis 9 ditolak.

Hasil uji hipotesis 10 (mediasi) yang menghubungkan antara financial literacy terhadap
business performance melalui self efficacy menunjukkan nilai original sampel sebesar -0,022
yanga rtinya hubungan tersebut memiliki dampak negative. Sedangkan nilai T-statistic sebesar
0,666 lebih kecil dari 1,960 dengan nilai P-value sebesar 0,506 lebih besar dari 0,05. Artinya
financial literacy tidak memiliki pengaruh terhadap business performance melalui self efficacy

3.2.Pembahasan

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa semakin baik dan semakin sering melakukan
pemasaran dengan digital marketing dalam suatu usaha akan meningkatkan business
performance. Peningkatan kemampuan dan strategi baru dalam menggunakan media digital
untuk memasarkan produk dapat meningkatkan interaksi kepada lebih banyak pelanggan
sehingga peluang adanya penjualan juga semakin meningkat sehingga meningkatkan performa
bisnis perusahaan tersebut. Apalagi perkembangan akan teknologi informasi yang cepat akan
memotivasi para pebisnis untuk terus membuat strategi dan kebijakan-kebijakan dalam
menggunakan media digital dalam kegiatan bisnis. Hasil penelitian ini memberikan kedalaman
pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa UMKM harus memiliki strategi baru dan
menyesuaikan paradigma baru agar sesuai dengan perilaku konsumen di berbagai media digital
(Boonmalert et al., 2021; Kimathi et al., 2019; Njau & Karugu, 2014).

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa semakin baik implementasi UMKM dalam
menggunakan digital marketing akan semakin meningkatkan self efficacy. Artinya semakin
yakin dan percaya diri seorang pebisnis UMKM dalam menjalankan usahanya untuk berhasil.
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Skill digital marketing mampu meningkatkan keyakinan untuk sukses dalam berbisnis.
Penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa mengadopsi digital marketing dan
efikasi diri merupakan factor penentu keberhasilan bisnis mikro (Arifin et al., 2023; Khoa,
2023; Sardar et al., 2021). Penemuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat
kebijakan untuk merumuskan strategi dan intervensi untuk meningkatkan keberhasilan
pengusaha bagi UMKM dengan digital marketing.

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa semakin baik financial inclusion akan meningkatkan
business performance. Artinya semakin mudah para pengusaha UMKM mengakses produk dan
pelayanan perbankan untuk modal usaha ataupun pengembangan usaha maka akan semakin
meningkatkan performa bisnisnya. Dengan mudahnya akses modal kepada Lembaga keuangan
akan memudahkan pebisnis untuk menambah modal, membuka cabang baru yang berdampak
kepada penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak. Sehingga perekonomian didaerah tersebut
menjadi meningkat. Temuan ini memperdalam penelitian sebelumnya bahwa inklusi keuangan
mempengaruhi performa bisnis (Hamzah et al., 2024).

Penelitian ini menjelaskan bahwa semakin baik financial inclusion akan semakin
meningkatkan efikasi diri. Artinya Ketika akses modal cenderung mudah didapatkan dari
Lembaga keuangan untuk UMKM maka kepercayaan diri dan keyakinan untuk sukses dalam
berbisnis akan meningkat juga. Namun sebaliknya ketika para pebisnis sulit mendapatkan
modal untuk usaha maka akan menurunkan tingkat keyakinannya untuk sukses dalam
berwirausaha. Temuan ini memperkuat peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa
kemudahan akses modal dari penyedia jasa keuangan akan semakin meningkatkan keyakinan
diri pebisnis untuk bisa sukses dalam mengelola usaha (Afandy et al., 2023). Selain itu
Financial inclution saat ini dijadikan sebagai acuan dalam upaya pengentasan kemiskinan
(Iwedi, Marshal & Amadi, 2024; Omoruyi, 2022).

Penelitian ini menemukan bahwa financial literacy tidak dapat meningkatkan performa
bisnis (business performance). Tinggi rendahnya tingkat pemahaman seseorang dalam ilmu
keuangan tidak mempengaruhi baik buruknya performa bisnis yang dijalankan. Karena untuk
menjalankan bisnis tidak cukup dengan pemahaman keuangan tetapi lebih didukung dengan
keterampilan, keberanian dan jiwa kewirausahaan. Temuan dalam penelitian ini akan
memperkuat penelitian terdahulunya yang menjelaskan bahwa financial literasi tidak
berpengaruh dalam upaya peningkatan business performance pada UMKM (Christine, Nizwan
Zukhri, 2024; Eresia-Eke & Raath, 2013; Fitria, 2024).

Penelitian ini menjelaskan bahwa baik buruknya financial literacy pebisnis tidak dapat
meningkatkan self efficacy. Artinya pengetahuan seseorang tentang keuangan tidak
meningkatkan keyakinan untuk sukses dalam mengelola usahanya. Berdasarkan dari penelitian
dilapangan yang dikumpulkan melalui kuesioner ditemukan pernyataan yang menjelaskan
bahwa UMKM dikabupaten Kendal memiliki tingkat literasi atau pemahaman keuangan yang
rendah seperti pemahaman nilai waktu uang, investasi dan laporan keuangan. Hal ini menjadi
pemicu bahwa literasi keuangan tidak mempengaruhi kinerja para UMKM. Sehingga Kkinerja
usaha UMKM lebih didominasi oleh factor lain. (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022)

Penelitian ini menjelaskan bahwa self efficacy tidak berpengaruh dalam meningkatkan

business performance. Tingkat keyakinan UMKM yang rendah terhadap kesuksesan usahanya
tidak bisa mempengaruhi peningkatan performa bisnisnya. Menguatkan penelitian sebelumnya
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self efficacy yang rendah akan mempengaruhi perfoma bisnis yang rendah (Msimango-Galawe,
2021). Kepercayaan dan keyakinan yang timbul dari UMKM perlu untuk ditingkatkan. Tingkat
keyakinan diri yang rendah bisa disebabkan karena tingkat literasi yang rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil dari pengumpulan data kuesioner didapatkan nilai yang rendah pada
variabel self efficacy. Sehingga perlu adanya peningkatan literasi dan self efficacy sehingga
nantinya dapat berdampak kepada bagaimana UMKM mengoperasikan usahanya, mencari ide
baru untuk inovasi bisnisnya, dan bagaimana menciptakan solusi untuk permasalahan yang ada
dalam bisnis yang dijalankan. Perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan self efficacy terhadap
business performance. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa factor lain seperti
pengalaman dibidang industry memiliki pengaruh yang kuat terhadap business performance
UMKM (Msimango Galawe & Mazonde, 2024).

Penelitian ini menemukan bahwa self efficacy tidak dapat memediasi pengaruh digital
marketing terhadap business performance. Keyakinan diri (self efficacy) ditemukan tidak
memediasi pengaruh pemasaran online melalui media digital terhadap business performance.
Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, rata-rata UMKM dikabupaten Kendal memiliki
keyakinan yang rendah sehingga hasilnya self efficacy tidak cukup kuat dalam memediasi
pengaruh digital marketing terhadap kinerja bisnis. Artinya kemungkinan besar ada factor lain
dari luar yang lebih berpengaruh seperti pengalaman, pelatihan atau dukungan dari pihak
eksternal. Meskipun Keyakinan diri UMKM tidak dapat memediasi, namun perlu bagi UMKM
untuk memiliki kemampuan dalam mengimplementasikan digital marketing dengan baik.
Sehingga keterampilan dan keahlian digital marketing semakin baik dan pada akhirnya akan
meningkatkan business performance.

Penelitian ini menemukan bahwa self efficacy tidak dapat memediasi pengaruh financial
inclusion terhadap business performance. Keyakinan individu para pelaku UMKM Kabupaten
Kendal tidak mampu memediasi kemudahan akses untuk mendapatkan produk dan layanan jasa
keuangan terhadap performa bisnis. Data yang dikumpulkan dari kuesioner menjelaskan bahwa
self efficacy didapatkan nilai yang rendah. Rendahnya self efficacy yang dimiliki oleh UMKM
tidak mampu memediasi pengaruh langsung antara financial inclution terhadap performa bisnis.
Inklusi keuangan berperan dalam meningkatkan produktifitas dan inovasi bisnis UMKM.
Dengan kemudahan akses pada layanan jasa keuangan yang lebih baik diharapkan UMKM
dapat meningkatkan kinerja dan produktifitas. Sehingga UMKM tetap perlu meningkatkan
akses kepada layanan jasa keuangan yang didukung dengan keterampilan mengelola keuangan
demi mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya keuangan yang dimiliki UMKM (Msimango-
Galawe, 2021).

Penelitian ini menemukan bahwa self efficacy tidak dapat memediasi pengaruh antara
financial literacy terhadap business performance. Penelitian ini menemukan bahwa
kepercayaan diri tidak memediasi pengetahuan tentang keuangan (financial literacy) terhadap
peningkatan performa usaha UMKM. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner menjelaskan
bahwa UMKM di Kabupaten Kendal memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah dan
kepercayaan diri (self efficacy) yang rendah pula sehingga kedua variabel ini tidak bisa
meningkatkan performa business. Hal ini bisa terjadi karena kebanyakan usaha kecil seperti
UMKM menjalankan bisnis berdasarkan pada pengalaman dari keberhasilan maupun kegagalan
yang pernah dialami sebelumnya bukan berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki.
Penelitian lain menjelaskan bahwa kesuksesan bisnis kuat dipengaruhi oleh keterampilan
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praktis yang didapatkan dari Pendidikan baik pendiidkan yang bersifat formal maupun
Pendidikan non-formal.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menekankan pada pentingnya optimasi digital marketing untuk meningkatkan
business performance, disamping pentingnya literasi keuangan (financial literacy) dan juga
kemudahan akses modal dari lembaga penyedia jasa keuangan yang didukung dengan adanya
keyakinan untuk sukes dalam diri seorang pebisnis (self Efficacy). Penelitian ini menemukan
bahwa penggunaan digital marketing mampu mempengaruhi atau meningkatkan performa
bisnis. Penggunaan digital marketing juga dapat meningkatkan kepercayaan diri para UMKM
dalam mengelola usahanya (self efficacy). Begitu juga dengan kemudahan akses dalam
menggunakan layanan jasa keuangan (Financial inclusion) dapat mempengaruhi performa
bisnis. Kemudian kemudahan dalam mengakses layanan jasa keuangan juga bisa menambah
kepercayaan dalam diri pelaku UMKM untuk sukses (self efficacy) dalam berwirausaha.

Penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan diri tidak memediasi pengetahuan tentang
keuangan (financial literacy) terhadap peningkatan performa usaha UMKM. Data yang
dikumpulkan melalui kuesioner menjelaskan bahwa UMKM di Kabupaten Kendal memiliki
tingkat literasi keuangan yang rendah dan kepercayaan diri (self efficacy) yang rendah pula
sehingga kedua variabel ini tidak bisa meningkatkan performa business.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih untuk para UMKM Kabupaten Kendal yang telah
berkontribusi menjadi responden. Sehingga kegiatan penelitian dapat berjalan tanpa adanya
permasalahan yang serius. Terima kasih juga kepada Universitas Selamat Sri yang telah
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